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TRANSLITERATION GUIDANCE

A. Consonant

Arab Latin Arab Latin

\ a b Th
< B 5 Zh
& T ' ¢
& ts £ Gh
d J < F
d H T Q
¢ kh d K
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3 dz a M
J R O N
J Z 3 W
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o Sy & ’
ol Sh Y Y
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B. Vocal, long-pronounce and diphthong

Vocal fathah = A

Vocal kasrah = I

Vocal dlommah = U
Long-vocal (a) = A e.g. J@  become Qala
Long-vocal (i) = I e.g. Jad become Qila
Long-vocal (u)= U e.g. 9 become Duna



Diphthong (aw) = P e.g. J 58 become Qawlun

Diphthong (ay) = y e.g. BrES Become Khayrun

C. Ta’ marbithah (3)

Ta’ marbuthah transliterated as “t” in the middle of word, but if 7a’
marbdthah in the end of word, it transliterated as “h” e.g. 4xll become al-sunnah
and the word 45 »all 45L.¥) 3 s8s become huquq al-insaniyah al-dharuriyyah, or
in the standing among two words that in the form of mudlaf and mudlaf ilayh, it
transliterated as t and connected to the next word, e.g. 4 4es, 8 become fi

rahmatillah.

D. Auxiliary Verb dan Lafdh al-Jalalah
Auxiliary verb “al” (J) written with lowercase form, except if it located it the
first position, and “al” in lafadh jalalah which located in the middle of two word

or being or become idhafah, it remove from writing.

a. Al-Imém al-Bukhariy said ...
b. Wahmah al-Zuhailiy said....
c. Al-Bukhériy in mugaddimah of his book said ...
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ABSTRAK

ST. Sariroh, 11210037, 2015. Respon Masyarakat Muslim Malaysia Tentang
Tes Human Immunodeficiency Virus Sebagai Syarat Akad Nikah
Perspektif Hak Asasi Manusia. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhsiyah, Fakultas Syari‘ah, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Jamilah M.A

Kata Kunci: Tes HIV, Hak Asasi Manusia.

Pemeriksaan kesehatan pra nikah tidak disebutkan secara ekplisit dalam
al-Qur’an, al-Hadis or ulama figih. Namun pada saat ini, tes HIV diwajibkan oleh
Jabatan Agama di Malaysia terhadap setiap pasangan yang akan menikah. Mereka
tidak bisa register untuk menikah jika tidak mempunyai sertificat tes HIV.
Sedangkan, dalam figh Munakahat, test HIV tidak diwajibkan sebelum manikah.
Namun, Dalam program pencegahan penularan HIV harus mempertimbangkan
aspek hak asasi manusia. Karena, saat ini banyak orang yang hidup dengan HIV
dikucilkan oleh masyarakat dan keluarganya.

Dari masalah ini peneliti mengajukan dua rumusan masalah: pertama,
bagaimana respon masyarakat Hulu Langat Selangor terhadap kewajiban tes HIV
sebagai syarat nikah dan respon masyarakat Hulu Langat Selangor tentang hak
asasi manusia terhadap kewajiban test HIV. Tujuan utama kajian ini adalah untuk
menjelaskan bagaimana respon masyarakat Selangor tentang hak asasi manusia
terhadap kewajiban tes HIV sebagai syarat akad nikah.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
empiris dengan menggunakan metode kualitatif dan menggunakan metode
pendekatan kasus. Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari
informan dengan menggunakan metode wawancara melalui e-mail. sedangkan
analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengklasifikasikan data yang
didapat dari informan sesuai dengan masalah dalam penelitian ini. Sehingga bisa
disimpulkan sesuai dengan tujuan penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini terdapat dua temuan. Pertama, menjelaskan bahwa
mayoritas masyarakat Hulu Langat Selangor setuju terhadap kewajiban tes HIV
sebagai syarat akad nikah. Namun, mereka berbeda pendapat dalam menanggapi
masalah itu. Mereka manganggap bahwa kewajiban tes HIV sebagai syarat akad
nikah adalah untuk menjamin kesehatan pasangan, menjamin kesehatan
keturunan, menjamin kesejahteraan teraan keluarga dan untuk mengurangi kasus
perceraian dikalangan masyarakat. Kedua, tentang hak asasi manusia terhadap
kewajiban tes HIV, mereka menganggap bahwa peraturan ini tidak menentang
hak asasi manusia dan peraturan ini sesuai dengan syari‘at islam, yaitu magashid
syari'ah, seperti untuk menjaga nasab dan menjaga jiwa.
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ABSTRACT

ST. Sariroh, 11210037, 2015. Malaysian Muslim Society Responses about
Human Immunodeficiency Virus Test as a Requirement of
Marriage Registration in the Human Rights Perspective (Study of
Hulu Langat Selangor Darul Ehsan Society). Thesis. Al-Ahwal Al
-Syakhsiyah Department, Sharia Faculty, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Supervisor: Jamilah M.A

Keywords: HIV Test, Human Rights.

HIV test before marriage is not explicitly mentioned in the Qur'an,
Hadith or scholars of figh. However, at this time, HIV tests is required by State
Religious Department of Malaysia for each couple who wants to marry. They
cannot register to marry, if they do not have HIV test certificate. Whereas, in figh
Munakahat, HIV test is not required before married. However, in HIV prevention
programs must consider the aspect of human rights. Because, many people living
with HIV ostracized by society and family.

From mentioned problem, the writer proposes two formulation of the
problems: the first, what are Hulu Langat Selangor society responses about
obligation of HIV test as a requirement of marriage?, and the second, what are
their responses about Human rights on obligation of HIV test?. The main point of
this study is to explain Hulu Langat Selangor society responses about human
rights on obligation of HIV test as a requirement of marriage registration.

The method used in this research is empirical research by using qualitative
method and by using case approach method. Primary data are collected directly
from informants by using interview method through via e-mail. The analysis of
data in this research by classifying data collected in line with the specific issue. So
that, it can be concluded in line with the purpose of this research.

The results of this study reveals two findings. The first, most of Hulu
Langat Selangor society agree to the obligation of HIV test as a requirement of
marriage registration. However, they have different opinion about it. They assume
that the obligation of HIV test is to ensure the health of spouse, the health of
descendent, welfare of families and to reduce divorce cases. The second, about the
human rights on obligation of HIV test before marriage, they assume that this
regulation does not against human rights and it is in line with the Islamic Sharia,
namely Magashid Syari‘ah, such as to preserve descendent and to preserve human
life.
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